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Abstrak

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan kegiatan lomba bidang akademik yang
diselenggarakan rutin setiap tahun. Kendala dalam proses penyeleksian calon peserta OSN di
SMAN 1 Beber Kabupaten Cirebon yaitu merasa kesulitan dalam menseleksi cabang olimpiade
kebumian, terkadang pihak sekolah dalam memilih calon peserta tidak sepenuhnya melihat
kriteria yang ditetapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah SAW, metode ini
dipilih karena dalam perhitungan normalisasi matriks sudah disesuaikan dengan jenis atribut
pada masing-masing kriteria. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 7
kriteria. Berdasarkan hasil perhitungan alternatif terhadap kriteria didapatkan bahwa rangking
pertama memiliki nilai V sebesar 0,940; sedangkan urutan kedua memiliki nilai V 0,936; urutan
ketiga V=0,826; urutan keempat V=0,792; dan urutan kelima dengan V=0,789
Kata kunci—OSN, SPK, SAW

Abstract

The National Science Olympiad (OSN) is one of the academic field competitions held
every 1 year. The obstacle in the process of selecting prospective OSN participants at SMAN 1
Beber, Cirebon Regency, namely the need to find prospective participants for the Earth
Olympiad branch, sometimes the school in selecting candidates did not fully see the criteria set.
The method used in this study is SAW, this method was chosen because the calculation of matrix
normalization has been adjusted to the type of attribute in each criterion. The criteria used in
this study amounted to 7 criteria. Based on the results of alternative calculations against the
criteria it was found that the first rank has a V value of 0.940; while the second order has a V
value of 0.936; third order V = 0.826; fourth order V = 0.792; and fifth place with V = 0.789
Keywords—OSN, decision support system, SAW

1. PENDAHULUAN

Olimpiade sains nasional adalah kegiatan lomba di bidang akademik yang
diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan kebudayaan dalam rangka penuntasan wajib
belajar yang bermutu. Penyelenggaraan olimpiade sains nasional bertujuan untuk membuat
atmosfer kompetensi yang sehat dan mendorong sekolah untuk berperan dalam membimbing
siswa agar meningkatkan kemampuan akademis pada berbagai bidang mata pelajaran[1]. SMA
Negri 1 Beber adalah salah satu sekolah menengah atas negri yang berada di Kabupaten Cirebon
yang setiap tahunnya selalu mengirimkan siswa terbaiknya untuk mengikuti kejuaraan OSN
tingkat Kabupaten Cirebon. Berdasarkan pengalaman tahun sebelumnya kekurangan dalam
proses penyeleksian calon peserta yang dilakukan oleh pihak sekolah masih berdasarkan
peringkat dan nilai akademis. Dalam pengambilan keputusan pada dasarnya adalah pemilihan
dari berbagai kriteria keputusan yang mungkin dipilih melalui proses terstruktur. Sama halnya
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seperti penyeleksian peserta OSN tingkat kabupaten, dimana diperlukan analisa yang tepat
sehingga pemilihan calon peserta dapat benar-benar tepat. Selain itu, permasalahan yang sering
dihadapi oleh pihak sekolah adalah dalam menentukan peserta untuk mengikuti cabang
olimpiade kebumian. Dimana

Pembahasan mengenai pemilihan peserta dalam mengikuti berbagai lomba pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti, Simple Additive Weight (SAW) dapat digunakan untuk
menentukan Peserta Lomba Kompetensi Siswa (LKS) tingkat Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di Palangkaraya. SAW digunakan untuk menseleksi siswa terbaik dari seluruh pendaftar
yang selanjutnya akan diikutkan lomba. Selanjutnya siswa yang lolos seleksi akan dilakukan
pembinaan sebelum diikutkan lomba sampai ketingkat nasional[2]. Penelitian lain yang penulis
jadikan acuan adalah penggunaan SAW dalam pemilihan kelayakan tempat praktek kerja
industri untuk Sekolah Menengah Kejuruan. Kegiatan ini digunakan untuk meningkatkan
keterampilan kompetensi peserta didik dalam angkatan kerja berdasarkan keahlian masing-
masing peserta program. Kelayakan industri pelatihan kerja yang dituju dalam penelitian ini
ditentukan oleh penyelarasan keahlian kompetensi pada industri pelatihan kerja dengan keahlian
program peserta dan kriteria pendukung lainnya[3]. Kriteria yang dapat digunakan untuk
menentukan proses penentuan peserta olimpiade sains adalah peringkat rangking, nilai rata-rata
fisika, nilai rata-rata kimia, nilai rata-rata matematika dan nilai rata-rata kepribadian[4]. Berbeda
halnya dengan kriteria-kriteria tersebut, maka pada penelitian ini peneliti menggunakan Kriteria
berupa nilai raport, rangking, nilai tes, kemampuan bahasa inggris, nilai kedisiplinan, nilai
wawancara, serta pengalaman dalam mengikuti OSN. Selain menggunakan metode SAW,
proses pemilihan peserta olimpiade matematika juga dapat menggunakan metode elektre dengan
kriteria: nilai rata-rata, nilai matematika, keterampilan, perilaku, serta kehadiran. Berbeda
dengan SAW, metode elektree ini akan dipengaruhi oleh tipe preferensi yang digunakan namun
metode elektre hanya cocok digunakan untuk kasus yang memiliki banyak alternatif namun
hanya sedikit kriteria yang dilibatkan[5]. Pada penelitian ini, peneliti memilih metode SAW
karena bila dibandingkan dengan model pengambilan keputusan yang lain, maka metode SAW
memiliki penilaian yang lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi
yang sudah ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada[6].

2. METODE PENELITIAN

2.1 Deskripsi sistem
Adapun uraian prosedur pemilihan tahap awal yaitu:

a. Setiap guru mata pelajaran yang diperlombakan akan memilih calon peserta sebanyak 5
siswa, yang nantinya akan menjalani tahap karantina dan penyeleksian.

b. Setelah menentukan calon peserta, setiap guru mata pelajaran akan menyerahkan
formulir data calon peserta OSN kepada wakil kepala sekolah bidang kesiswaan

c. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan akan merekap nama calon peserta dan
menyerahkannya kepada wakil sekolah bidang kurikulum.

d. Wakil kepada sekolah bidang kesiswaan akan mencetak form penilaian dan absensi
karantina dan menyerahkannya kepada guru pembimbing.

e. Setelah ditandatangani siswa untuk setiap pertemuan selama 1 bulan, selanjutnya guru
akan melakukan wawancara, tes soal, menilai sikap, kedisiplinan dan kerapihan calon
peserta.

f. Guru akan merekap hasil penelitian tes dan membuat laporan penilaian karantina
kepada wakil kepala sekolah bidang kesiswaan.

g. Selanjutnya wakil kepala sekolah bidang kesiswaan akan melakukan penyeleksian
berdasarkan data siswa, nilai akademis dan hasil laporan penilaian karantina.
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2.2 Simple Additive Weight (SAW)

Metode SAW merupakan salah satu metode yang paling terkenal dan paling banyak
digunakan dalam menghadapi situasi Multi Attribute Decission Making (MADM). MADM itu
sendiri merupakan suatu metode yang digunakan mencari alternatif optimal dari sejumlah
alternatif dengan kriteria tertentu[2]. Selain itu, metode SAW sering juga dikenal dengan istilah
metode penjumlahan terbobot dimana konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif di semua atribut, adapun kriteria penilaian
dapat ditentukan sendiri sesuai dengan kebutuhan perusahaan[7].

Metode SAW mengenal adanya 2 atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria
biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika
mengambil keputusan[8]

Adapun persamaan untuk melakukan normalisasi data adalah sebagai berikut:[9]

[ Xy .. . .
—MAX.:XU 3 Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
i
Ta TV o @
MIN,
—1 __ jika j adalah atribut biaya (cost)
l\ x!-j-

Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif (Aj) pada atribut Cj;
i=1,2,....m dan j=1,2,..,n. Sedangkan nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan
seperti yang ditunjukkan persamaan (2).

— . 2
Vo= wr, @
=1

Dengan:

Vi : nilai akhir dari alternatif
W; : bobot yang telah ditentukan
Rij : normalisasi matrik

i : alternatif

j : kriteria

n : banyaknya data

Nilai V; yang lebih besar mengidentifikasikan bahwa alternatif (A;) lebih terpilih.

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam menggunakan metode SAW:

a. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan C;

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C;), kemudian melakukan normalisasi
atriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga diperoleh
matriks ternormalisasi.

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks
ternormalisasi R dengan bobot vektor sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai
alternatif terbaik (A;) sebagai solusi.

2.3 Perancangan sistem

Perancangan pada sistem ini meliputi pembuatan desain dengan menggunakan
diagram-diagram yang ada didalam UML vyang digunakan untuk menggambarkan dan
membangun dokumen artifak dari software intensive sistem[10]. Diagram yang digunakan
dalam peracangan penelitian ini menggunakan class diagram dan sequance diagram. Class
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diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat
untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi.
Atribut merupakan variabel yang dimiliki oleh suatu class, sedangkan operasi atau metode
adalah fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas[11]

Gambar

1 adalah gambaran class diagram yang penulis gunakan dalam

menggambarkan hubungan antar class dalam struktur sistem yang dibangun. Sistem yang
dibangun akan melibatkan 3 user yaitu wakil kepala sekolah, guru, dan siswa. Adapun tugas

atau tanggungjawab dari masing-masing user tersebut adalah:

a. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
Memiliki tanggungjawab untuk menambah, mengubah dan menghapus data kriteria serta
mencetak laporan hasil seleksi calon peserta OSN

b. Guru

Memiliki tanggungjawab untuk menambah, mengubah, dan menghapus data soal dan
penilaian calon peserta OSN, dan

c. Siswa

Dapat melakukan menambah, mengubah serta menghapus data diri sebagai calon peserta

OSN serta melihat hasil seleksi.
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Gambar 1. Class diagram

Data Dini
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Kriteria
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Selain class diagram, penelitian ini juga menggnakan sequance diagram sebagai perancangan

diagramnya.

Pemodelan dengan menggunakan

sequance diagram digunakan

untuk

menampilkan interaksi-interaksi antar obyek dalam sistem, termasuk pengguna, display, dan
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sebagainya berupa pesan atau penggambaran rangkaian langkah-langkah yang dilakukan
sebagai sebuah respon dari suatu kejadian untuk menghasilkan output tertentu[12]. Gambaran
sequance diagram pada sistem yang dibuat terdapat pada Gambar 2 dan Gambar 3

% Halaman Input Koneksi : K : Kriteria
- Admin Kritera - Kiteria KoneksiBasisData
1: Open() i
2 Kriteria() -
T 3 get(}onnection{l
il
4. insert( ) N
5. Query( ) :
P 6. execute()
7. Pesan

-

Gambar 2. Sequance diagram input data Kriteria

% Halaman Login log - login Kon - user - login
. login KoneksiBasisData
. Gury - .
1: Open( ) i i D

UZ usemame, passwurdu

u /U 3: Login()

u 4: getConnection( )
5. CekLogin{ )
6: getUser( )
»
7 execute( )
8 pesan |
™ | X

Gambar 3. Sequance diagram login guru

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan SAW dalam kasus
Beradasarkan hasil analisa pada Gambar 1, maka kriteria yang digunakan dalam

penelitian berjumlah 7 kriteria. Adapun jenis kriteria dan nama kriteria tersebut terangkum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria dan jenis atributnya
Nama Kkriteria Jenis atribut
Nilai rapot Benefit

SPK Calon Peserta Olimpiade Menggunakan Metode SAW (Bhakti)
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Ranking Cost

Nilai tes Benefit
Kemampuan bahasa inggris Benefit
Nilai kedisiplinan Benefit
Nilai wawancara Benefit
Pengalaman mengikuti OSN Benefit

ditentukan. Nilai dari bobot kriteria tersebut terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Bobot Kriteria

Nama Kkriteria Bobot
Nilai rapot 0,15
Ranking 0,1
Nilai tes 0,15
Kemampuan bahasa inggris 0,2
Nilai kedisiplinan 0,1
Nilai wawancara 0,1
Pengalaman mengikuti OSN 0,2

Langkah selanjutnya yaitu menentukan bobot dari masing-masing kriteria yang telah

Selanjutnya menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria

a. Rentang nilai bobot kriteria kedisiplinan
Tabel 3. Bobot kriteria

Nilai kedisiplinan Nilai
Sangat baik 3
Baik 2
Cukup 1

b. Rentang nilai bobot kriteria pengalaman mengikuti OSN

Tabel 4. Rentang nilai bobot kriteria pengalaman mengikuti OSN
Pengalaman Mengikuti OSN Keterangan nilai
Juara Sangat tinggi 3
Pernah mengikuti Cukup 2
Belum pernah mengikuti Rendah 1

Selanjutnya memasukkan data nilai awal calon peserta. Untuk lebih jelasnya tentang
nilai awal calon peserta dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai awal calon peserta

. Nilai . Nilai Bhs L Pengalaman
Alternatif raport Rangking tes ingaris Kedisiplinan | Wawancara OSN
Budi 80 3 78 82 Sangat baik 79 Belum
hartono pernah
Elis 85 2 80 go | Balk go  |PQernah
solihati mengikuti
_Yusup 85 4 82 88 Sangat baik 80 Perna_h _
imron mengikuti
Eha Baik Belum
soleha 84 3 75 80 78 pernah

mengikuti
Belum
Desi 86 4 7 81 Baik 89 pernah
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| mengikuti |

Selanjutnya mengubah nilai awal sesuai dengan rentang bobot kriteria. Untuk lebih
jelasnya tentang nilai awal yang diubah sesuai dengan rentang bobot kriteria dapat dilihat pada

tabel 6.

Tabel 6. Nilai awal calon peserta sesuai rentang nilai kriteria

- - - Nilai

Alternatif NI Rangking Ml . Bhs_ I_\I|_Ia|_ Wawancara | Pengalaman

raport tes inggris | Kedisiplinan OSN
Budi
hartono 80 3 78 82 3 79 1
Elis 85 2 80 80 2 80 2
solihati
Yusup
imron 85 4 82 88 3 80 2
Eha soleha 84 3 75 80 2 78 1
Desi 86 4 77 81 2 89 1

Berdasarkan tabel 6, maka matriks keputusan yang dihasilkan adalah:

80 3 78 82 1
8 3 80 80 05
8% 2 82 88 1
84 3 75 80 05
8 2 77 81 05

Kriteria nilai raport:

R1; = 80 / max(80; 85; 85; 84; 85) = 0,94
R1, = 85/ max(80; 85; 85; 84; 85) = 1
R13 = 85/ max(80; 85; 85; 84; 85) =1
R14 = 84 / max(80; 85; 85; 84; 85) = 0,99
Ris = 86 / max(80; 85; 85; 84; 85) =1

Kriteria nilai rangking:

R2: = min (3;2;4;3;4)/3 = 0,67
Ro; =min (3;2;4;3;4)/12=1
Ras =min (3;2;4;3;4)/4=0,5
Ro4 = min (3;2;4;3;4)/3 = 0,67
Ros = min (3;2;4;3;4)/4=0,5

Kriteria nilai tes:

Rs1 = 78 / max(78;80;82;75;77) = 0,95
Rs, = 80/ max(78;80;82;75;77) = 0,98
Ras = 82 / max(78;80;82;75;77) = 1
Rss = 75/ max(78;80;82;75;77) = 0,91
Rss = 77 / max(78;80;82;75;77) = 0,94

79 0
80 05
80 05
78 0
89 0

Dan selanjutnya, sehingga didapatkan nilai normalisasinya adalah:

094 067 09 093 1
1 1

0,89 0,5
098 091 067 09 1

L SPK Calon Peserta Olimpiade Menggun@lian Metode SAW (Bhakti)
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1 05 1 1 1 09 1
099 067 091 091 067 088 0,5
1 05 09 092 067 1 05
Proses perangkingan
Maka W = [0,15 0,1 015 02 01 0,1 0,2]
Dimana hasil akhir dari proses perangkingan alternatif adalah:

Tabel 7. Hasil akhir

Nama siswa Hasil Rangking
Budi hartono 0,826 3
Elis solihati 0,936 2
Yusup imron 0,940 1
Eha soleha 0,789 5
Desi 0,792 4

3.2 Pengujian black box
Berikut ini adalah sebagian dari hasil pengujian blackbox berdasarkan menu yang peneliti
lakukan:
a. Menu kriteria
Tabel 8. Pengujian blackbox menu Kriteria

No Alur Skenario dHaS'I yang AL Hasil uji
iharapkan sebenarnya
1 | a. Membuka Menambah Menampilkan Pesan data | Sesuai
menu kriteria | Kkriteria kedalam | pesan data | tersimpan
b. Klik tambah | database tersimpan tampil
kriteria
2 | a. Membuka Merubah  data | Menampilkan Pesan Sesuai
menu Kkriteria | kriteria pesan perubahan | perubahan
b. Klik ubah tampil
kriteria
3 | a. Membuka Menghapus data | Menampilkan Pesan Sesuai
menu Kkriteria | kriteria pesan penghapusan
b. Klik  hapus penghapusan tampil
kriteria
b. Menu penilaian
Tabel 9. Pengujian blackbox menu penilaian
. Hasil yang Hasil S
No Alur Skenario diharapkan sebenarnya Hasil uji
1 | Membuka menu | Menambah data | Menampilkan Pesan tambil Sesuai
nilai pesan
2 | Membuka menu | Merubah  data | Menampilkan Pesan Sesuai
ubah nilai nilai pesan perubahan | perubahan
tampil
3 | Membuka menu | Menghapus data | Menampilkan Pesan Sesuai
hapus nilai nilai pesan penghapusan
penghapusan tampil
c. Menu hasil
Tabel 10. Pengujian blackbox menu hasil
| No | Alur |  Skenario | Hasilyang | Hasil | Hasil uji |
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diharapkan sebenarnya
Membuka menu | Melihat  hasil | Menampilkan Menampilkan | Sesuai
hasil seleksi seleksi data hasil | data hasil

penyeleksian penyeleksian

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa metode SAW dapat digunakan untuk menghitung kriteria masing-masing siswa calon
peserta OSN berdasarkan kriteria yang dimiliki. Berdasarkan 5 alternatif, maka didapatkan hasil
bahwa nilai alternatif terbesar yaitu 0,940 yang akan menjadi alternatif pertama, 0,936 menjadi
alternatif kedua, 0,826 yang akan menjadi alternatif ketiga, 0,792 yang akan menjadi alternatif
keempat, dan 0,789 yang akan menjadi alternatif kelima.

5. SARAN

Untuk pengembangan lebih lanjut, maka penelitian ini memerlukan pengujian terhadap

tingkat validasi data yang digunakan serta perhitungan kecocokan metode atau algoritma yang
digunakan.
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